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Abstrak 

 

Pengemasan merupakan bagian penting di dalam proses produksi. Hal ini dikarenakan 

pengemasan berfungsi untuk dapat meningkatkan kualitas dan juga keamanan, khususnya di 

dalam produk pangan. Penelitian ini akan melihat mengenai bagaimana pemanfaatan dari 

teknologi packaging untuk dapat meningkatkan kualitas dan keamanan pangan produk lokal. 

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Studi 

kepustakaan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Hasil dari penelitian ini 

kemudian menemukan bahwa teknologi pengemasan dapat memberikan kontribusi untuk 

meningkatkan kualitas dan keamanan produk pangan. Terdapat berbagai teknologi dalam 

pengemasan produk pangan. Teknologi tersebut memiliki kelebihannya sendiri masing-

masing, seperti dapat meningkatkan daya simpan, mencegah kerusakan yang diakibatkan oleh 

mikroorganisme, hingga mengurangi limbah yang berbahan dasar plastik. Namun sayangnya 

setiap teknologi tersebut juga memiliki kekurangannya masing-masing. Oleh karena itu perlu 

adanya pemahaman dan sinergi yang kuat dari semua pihak untuk mengatasi tantangan dan 

kesulitan yang terkait dengan penggunaannya. 

 

Kata Kunci: Teknologi Packaging, Kualitas, Keamanan, Produk Pangan Lokal. 

 

Abstract 

 

Packaging is an important part of the production process. This is because packaging functions 

to improve quality and safety, especially in food products. This research will look at how the 

use of packaging technology can improve the quality and food safety of local products. This 

research will be carried out using a descriptive qualitative approach. Literature study is used 

to collect research data. The results of this study then found that packaging technology can 

contribute to improving the quality and safety of food products. There are various technologies 

in the packaging of food products. Each of these technologies has its own advantages, such as 

increasing shelf life, preventing damage caused by microorganisms, and reducing plastic-

based waste. But unfortunately, each of these technologies also have their drawbacks. 

Therefore, it is necessary to have a strong understanding and synergy from all parties to 

overcome the challenges and difficulties associated with its use. 

 

Keywords: Packaging Technology, Quality, Safety, Local Food Products. 

 

A. PENDAHULUAN 

 Pembungkus dan pelapis bertindak sebagai penghalang untuk melindungi makanan dari 

pembusukan atau kontaminasi, mempertahankan vitamin dan nutrisi lainnya, dan menjaga nilai 

gizi makanan. Seperti sereal sarapan dan makanan beku-kering dengan mengurangi kerugian 

akibat pembusukan mekanis, mengurangi kehilangan kelembaban, respirasi dan perubahan 

warna pada buah dan sayuran segar untuk memperpanjang umur simpannya; serta perekat 

bumbu pada makanan ringan rendah lemak (seperti keripik kentang), mencegah oksidasi dan 
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migrasi kelembaban atau bau dan kehilangan warna pada makanan beku (Petkoska et al., 2021). 

Pengemasan makanan memainkan peran penting dalam melindungi produk makanan selama 

penyimpanan dan transportasi dari pabrik ke konsumen, dan merupakan bagian integral dari 

pengolahan makanan. Fungsi utama pengemasan makanan adalah untuk melindungi produk 

makanan dari faktor lingkungan dan industri seperti polusi mikroba dan kimia, oksigen, uap 

air dan cahaya (Khan et al., 2020). Kemudian fungsi lainnya adalah untuk memberikan 

informasi nutrisi dan komponennya kepada konsumen; dengan pendidikan yang memadai dan 

untuk memastikan kesesuaian produk dengan pelanggan. Perkembangan teknologi food 

packaging dapat berperan efektif dalam pembuatan produk, dan untuk menjaga kualitas 

makanan, perkembangan tersebut tercatat sebagai kemasan yang efektif (Gonçalves et al., 

2020). 

 Penggunaan pelapis dan pembungkus pengemasan antimikroba telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan umur simpan produk pangan. Pelapis dan pembungkus ini memiliki sifat 

mekanik dan penghalang yang ditentukan oleh komposisi, struktur mikro, dan sifat substratnya 

(Iñiguez-Moreno et al., 2021). Selain itu, sistem pengemasan aktif seperti penghilang oksigen, 

penghilang karbon dioksida, dan penyerap kelembaban, serta sistem antimikroba juga sangat 

membantu dalam memperpanjang umur simpan produk pangan dan menjaga kualitasnya 

(Firouz et al., 2021). 

 Pentingnya sistem pengemasan dalam mempertahankan kualitas produk pangan sangat 

diperlukan untuk bersaing di pasar global. Pengemasan yang tepat akan mempertahankan 

kualitas produk dan meningkatkan penerimaan konsumen terhadap produk tersebut. Selain itu, 

karakteristik bahan mentah yang digunakan dalam pembuatan pelapis dan pembungkus 

pengemasan, toleransi terhadap pengangkutan dan peredaran, serta daya tahan terhadap 

pengaruh seperti cahaya dan panas harus diperhatikan dengan baik (Santosa, 2020). Hal ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa produk pangan lokal dapat bersaing dengan produk luar 

negeri dan memenuhi persyaratan konsumen lokal maupun global. Oleh karena itu, 

penggunaan sistem pengemasan yang tepat sangat penting dalam meningkatkan kualitas dan 

keamanan produk pangan lokal (Warto & Samsuri, 2020). 

 Berdasarkan penjelasan singkat di atas, peneliti kemudian tertarik untuk melihat 

mengenai bagaimana teknologi di dalam pengemasan suatu produk dapat meningkatkan 

kualitas dan juga keamanan bagi produk-produk pangan lokal. 

 

B. KAJIAN TEORI 

1. Teknologi Packaging 

 Teknologi packaging adalah serangkaian tahapan yang dilalui oleh bahan baku, 

pasokan, dan komoditas serta komponennya dari berbagai sumber produksi hingga mencapai 

konsumen atau pengguna melalui operasi penanganan dan transportasi (Haji et al., 2020). 

Pentingnya kemasan adalah sebagai berikut: 

a. Proteksi dan pengemasan. 

Kemasan melindungi dan mengemas produk makanan dari risiko atau kerusakan yang 

mungkin terjadi, selain itu kemasan harus cocok dengan produk yang dikemas untuk 

memastikan kualitas produk terjaga dan sampai kepada konsumen selama periode 

penyimpanan (Czerwiński et al., 2021). 

b. Iklan. 

Kemasan adalah iklan yang jelas untuk produk, karena itu menjadi hal pertama yang 

menarik perhatian konsumen dari komoditas dan meningkatkan keinginan mereka 

untuk membeli (Clara, 2021). 

 

 

 



 

ARTIKEL 

Jurnal Abdimas Peradaban: Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol. 4 No. 1 Tahun 2023  32  

c. Persaingan. 

Kemasan dapat berkontribusi pada daya saing produk dengan cara: efisiensi biaya 

kemasan dalam hal total biaya komoditas, kualitas kemasan, tampilan estetika, 

kesesuaian penggunaan dan keselamatan lingkungan (Moshood et al., 2022). 

 Memperluas pengenalan teknologi mutakhir, baik dalam produksi, penggunaan ulang, 

atau daur ulang limbah kemasan. Pengembangan spesifikasi untuk kemasan dan bahan 

kemasan sesuai dengan standar internasional. Pengembangan laboratorium inspeksi dan 

pengujian, baik untuk bahan kemasan atau untuk kemasan akhir (Ncube et al., 2023). 

Penggunaan teknologi modern dalam produksi kemasan yang tepat berkontribusi pada 

peningkatan penjualan, baik di tingkat lokal maupun ekspor. Bahan kemasan memainkan peran 

penting dalam memengaruhi lingkungan karena limbah yang dihasilkannya, sebagian besar 

dari plastik, kertas, aluminium, dan timah (Apriliani & Deswati, 2020). 

 Pengelolaan limbah kemasan menjadi hal yang penting dan diperlukan untuk 

memenuhi persyaratan lingkungan yang bersih dan aman. Hal ini menyebabkan penambahan 

dimensi baru pada sistem kemasan, yaitu kemasan yang ramah lingkungan. Dimensi 

lingkungan dalam sistem kemasan dapat diatasi dengan cara: memilih bahan dan metode 

pembuatan yang ramah lingkungan, pengembangan metode pengolahan limbah dan 

penggunaan kembali atau daur ulang kemasan, fokus dan perhatian pada upaya untuk 

melindungi dan mempertahankan lingkungan terkait kemasan, dan meningkatkan kesadaran, 

baik bagi produsen atau penghasil bahan makanan maupun konsumen, tentang cara mengatasi 

limbah kemasan (Shafira et al., 2022). 

 Dalam mengelola limbah padat untuk bahan kemasan, ada tiga arah untuk mengurangi 

akumulasi limbah ini, dikenal sebagai 3R: mengurangi dengan cara mengurangi bahan baku 

yang digunakan dalam pembuatan kemasan dengan mengurangi ketebalannya dengan 

memproduksi bahan alternatif yang lebih tahan lama dan tahan terhadap pengaruh eksternal, 

mendaur ulang dengan membentuk kembali kemasan setelah dicampur dengan persentase 

bahan kemasan asli yang sebelumnya belum diproduksi - trend ini mencapai lingkungan yang 

bersih dan pada saat yang sama menyediakan bahan baku yang murah (Rajmohan et al., 2019). 

Dan yang terakhir adalah mengurangi limbah dengan cara mengurangi penggunaan bahan 

kemasan sekali pakai dan beralih ke bahan kemasan yang lebih ramah lingkungan dan dapat 

didaur ulang. Dengan menerapkan prinsip 3R ini, limbah kemasan dapat dikurangi secara 

signifikan dan lingkungan dapat dijaga dengan lebih baik (Firmansyah et al., 2021). 

 

2. Kualitas dan Keamanan Produk 

 Produk yang berkualitas dan aman sangat penting bagi konsumen maupun produsen. 

Kualitas produk berkaitan erat dengan kemampuan suatu produk untuk memenuhi kebutuhan 

dan ekspektasi konsumen. Sebuah produk yang berkualitas tinggi dapat memberikan nilai 

tambah bagi konsumen, seperti daya tahan yang lebih lama, kinerja yang lebih baik, dan 

pengalaman pengguna yang lebih memuaskan. Di sisi lain, produk yang buruk kualitasnya 

dapat membahayakan kesehatan dan keselamatan konsumen, serta merusak reputasi merek 

produsen (Syafarudin, 2021). 

 Produk yang aman berarti produk tersebut tidak menimbulkan bahaya atau risiko 

kesehatan bagi konsumen. Produk yang tidak aman dapat membahayakan kesehatan 

konsumen, seperti produk makanan yang terkontaminasi bakteri atau produk elektronik yang 

tidak memenuhi standar keselamatan. Keamanan produk juga berkaitan dengan informasi dan 

label yang jelas dan akurat, sehingga konsumen dapat menggunakan produk dengan benar dan 

menghindari bahaya (Ramadhan & Utami, 2019). 

 Untuk memastikan kualitas dan keselamatan produk, produsen perlu menerapkan 

prinsip-prinsip manajemen mutu dan keselamatan produk dalam seluruh siklus produksi. 

Prinsip-prinsip ini meliputi pengendalian mutu, inspeksi, pengujian produk, dan sertifikasi 
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kualitas. Produsen juga perlu memastikan bahwa produk mereka memenuhi standar 

keselamatan yang ditetapkan oleh badan regulasi atau organisasi internasional terkait (Aditya 

& Musfiroh, 2020). 

 Selain itu, produsen juga perlu memperhatikan tanggung jawab sosial dan lingkungan 

dalam produksi produk berkualitas dan aman. Hal ini meliputi penggunaan bahan baku yang 

ramah lingkungan, penggunaan teknologi produksi yang bersih, dan pengelolaan limbah yang 

tepat. Dengan menerapkan praktik-praktik yang bertanggung jawab secara sosial dan 

lingkungan, produsen dapat meningkatkan kualitas dan keselamatan produk mereka serta 

membangun kepercayaan dan kepuasan konsumen (Amin et al., 2022). 

 Secara keseluruhan, produk yang berkualitas dan aman sangat penting bagi konsumen 

dan produsen. Produsen perlu menerapkan prinsip-prinsip manajemen mutu dan keselamatan 

produk, memenuhi standar keselamatan yang ditetapkan, dan memperhatikan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan dalam produksi produk mereka. Dengan melakukan hal tersebut, 

produsen dapat memastikan bahwa produk mereka berkualitas dan aman bagi konsumen dan 

memperkuat reputasi mereka di pasaran (Syukur, 2021). 

 

3. Produk Pangan Lokal 

 Produk pangan lokal merujuk pada produk makanan dan minuman yang diproduksi 

secara lokal di wilayah tertentu, seperti negara, daerah, atau kota. Produk pangan lokal 

memiliki arti penting bagi masyarakat dan ekonomi lokal karena dapat membantu 

mempertahankan keanekaragaman budaya dan kuliner, serta meningkatkan kemandirian 

pangan dan perekonomian lokal. Produk pangan lokal juga dapat mendukung pembangunan 

berkelanjutan, mengurangi emisi karbon akibat transportasi, dan membantu mengurangi 

ketergantungan pada impor pangan (Suryansyah & Junaeda, 2021). 

 Salah satu keunggulan dari produk pangan lokal adalah kualitas dan keanekaragaman 

rasa yang berbeda dari produk pangan yang diproduksi secara massal. Hal ini karena produk 

pangan lokal sering kali diproduksi dengan bahan baku yang dihasilkan dari lingkungan lokal 

dengan pola tanam yang sesuai dengan kondisi tanah, iklim, dan cuaca setempat. Selain itu, 

produk pangan lokal juga sering kali diproduksi dengan menggunakan metode tradisional yang 

diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi, sehingga dapat mempertahankan 

keunikan rasa dan aroma (Fadilah et al., 2020). 

 Produk pangan lokal juga dapat memperkuat keberlangsungan ekonomi lokal, karena 

mendorong para petani dan produsen lokal untuk mengembangkan usaha mereka, 

meningkatkan produktivitas, dan menciptakan lapangan kerja baru. Selain itu, dengan membeli 

produk pangan lokal, konsumen dapat mendukung upaya konservasi lingkungan dan bantuan 

sosial dalam masyarakat lokal (Ulya, 2020). 

 Namun, ada beberapa tantangan yang harus dihadapi oleh produsen produk pangan 

lokal, seperti kurangnya modal untuk memperluas usaha, kurangnya akses ke pasar, dan 

kurangnya kemampuan untuk bersaing dengan produk pangan yang diproduksi secara massal. 

Oleh karena itu, diperlukan dukungan dan perhatian dari pemerintah dan masyarakat untuk 

mempromosikan dan mendukung produk pangan lokal, seperti dengan memberikan insentif 

fiskal dan non-fiskal, memberikan pelatihan dan pendidikan, serta mengembangkan pasar yang 

berkelanjutan (Poças Ribeiro et al., 2021). 

 Secara keseluruhan, produk pangan lokal memiliki potensi yang besar untuk 

memperkuat kemandirian pangan, keanekaragaman kuliner, dan pembangunan berkelanjutan 

di tingkat lokal dan nasional. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan dari pemerintah dan 

masyarakat untuk mempromosikan dan mendukung produk pangan lokal sebagai alternatif 

yang sehat dan berkelanjutan bagi masyarakat dan ekonomi lokal (Sylla et al., 2022). 
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C. METODE 

 Untuk mendukung pembahasan mengenai produk pangan lokal, penulis menggunakan 

metode pendekatan kualitatif dengan studi literatur. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

metode ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan detail mengenai 

fenomena yang diteliti. Penulis menggunakan studi literatur sebagai sumber data yang dapat 

diandalkan dan relevan untuk memperoleh informasi terkait produk pangan lokal. Adapun 

teknik yang digunakan dalam studi literatur ini adalah dengan melakukan pencarian literatur 

dari berbagai sumber terpercaya seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, dan situs web yang terkait 

dengan produk pangan lokal. Selain itu, penulis juga melakukan kajian terhadap kebijakan 

pemerintah terkait dengan pengembangan produk pangan lokal. Data yang diperoleh dari studi 

literatur akan dianalisis dengan menggunakan teknik content analysis untuk mengekstrak 

informasi yang relevan dengan pembahasan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, pendekatan 

kualitatif dengan studi literatur diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai produk pangan lokal serta dapat menjadi sumber referensi yang berguna 

bagi pembaca. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Active Packaging 

 Active packaging atau pengemasan aktif adalah teknologi pengemasan yang dilengkapi 

dengan bahan tambahan seperti antimikroba, antioksidan, dan pengatur gas yang dirancang 

untuk berinteraksi dengan produk yang dikemas. Tujuan dari pengemasan aktif adalah untuk 

meningkatkan kualitas dan keamanan produk pangan dengan cara mencegah kontaminasi, 

memperpanjang umur simpan, dan menjaga kualitas sensorik. Dalam konteks produk pangan 

lokal, penggunaan active packaging memiliki kelebihan dalam meningkatkan daya saing 

produk pangan lokal dengan memperbaiki kualitas produk dan memperpanjang umur 

simpannya. Selain itu, dengan adanya pengemasan aktif, produk pangan lokal dapat memenuhi 

persyaratan sanitasi dan kesehatan masyarakat yang semakin ketat. 

 
Gambar 1. Kemasan Dengan Menggunakan Active Packaging 

 Namun, penggunaan active packaging untuk produk pangan lokal tidaklah mudah. 

Salah satu tantangan terbesar adalah memilih bahan tambahan yang tepat untuk produk pangan 

lokal tertentu. Setiap produk pangan memiliki karakteristik kimiawi dan fisik yang berbeda, 

sehingga penggunaan bahan tambahan yang tidak cocok dapat merusak kualitas produk. Selain 

itu, penggunaan active packaging juga harus memperhatikan sisi ekonomi dan keberlanjutan. 
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Bahan tambahan yang digunakan haruslah terjangkau dan ramah lingkungan untuk 

meminimalkan dampak lingkungan yang dihasilkan. 

 Kesulitan lainnya adalah mengatur jumlah bahan tambahan yang digunakan pada 

pengemasan aktif. Jumlah bahan tambahan yang kurang dapat mengurangi efektivitas 

pengemasan aktif, sedangkan terlalu banyak dapat merusak kualitas produk dan meningkatkan 

biaya produksi. Selain itu, penggunaan pengemasan aktif juga memerlukan perhatian dalam 

pengemasan dan penyimpanan produk. Hal ini dikarenakan bahan tambahan yang digunakan 

dalam pengemasan aktif dapat mengalami degradasi seiring waktu dan penyimpanan yang 

tidak tepat dapat mempercepat degradasi tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengawasan 

dan kontrol ketat dalam penggunaan active packaging untuk produk pangan lokal. 

 

2. Modified Atmosphere Packaging (MAP) 

 Modified Atmosphere Packaging (MAP) merupakan teknologi pengemasan yang dapat 

meningkatkan kualitas dan keamanan produk pangan lokal dengan memodifikasi lingkungan 

dalam kemasan. Teknologi ini mengubah komposisi udara di dalam kemasan dengan cara 

mengurangi konsentrasi oksigen dan meningkatkan konsentrasi karbon dioksida serta gas inert 

seperti nitrogen atau argon. Tujuan dari teknologi ini adalah untuk memperlambat laju respirasi 

dan pertumbuhan mikroorganisme pada produk pangan. Produk pangan lokal seperti buah, 

sayur, dan daging segar dapat memanfaatkan teknologi MAP untuk meningkatkan daya tahan 

produk dan mempertahankan kualitasnya. 

 
Gambar 2. Kemasan Dengan Menggunakan Modified Atmosphere Packaging (MAP) 

 Kelebihan utama penggunaan teknologi MAP pada produk pangan lokal adalah dapat 

memperpanjang masa simpan produk tanpa menggunakan bahan pengawet kimia yang 

berbahaya. Selain itu, teknologi ini juga dapat meningkatkan nilai jual produk lokal dan 

membuka peluang pasar baru karena produk tersebut dapat bertahan lebih lama dan tetap segar. 

Namun, penggunaan teknologi MAP juga memiliki beberapa tantangan dan kesulitan. Salah 

satu tantangan utama adalah terkait dengan biaya produksi dan investasi awal yang harus 

dikeluarkan. Selain itu, teknologi MAP juga membutuhkan peralatan khusus dan tenaga ahli 

yang terlatih untuk mengoperasikan mesin tersebut. 

 Kesulitan lainnya terkait dengan pemilihan jenis gas inert yang tepat dan pengaturan 

komposisi udara yang optimal untuk masing-masing jenis produk pangan lokal. Hal ini 

membutuhkan penelitian dan pengujian yang cermat untuk menemukan formula yang paling 

efektif dan efisien. Selain itu, penggunaan teknologi MAP juga memerlukan pemahaman yang 

baik terhadap sifat dan karakteristik produk pangan lokal, seperti pH, kadar air, dan kepadatan. 

Oleh karena itu, perusahaan dan produsen produk pangan lokal perlu bekerja sama dengan para 

ahli dan peneliti untuk memahami secara mendalam teknologi MAP dan cara 

mengaplikasikannya pada produk mereka. Dengan begitu, diharapkan produk pangan lokal 

dapat bersaing di pasar dan tetap segar serta aman dikonsumsi oleh masyarakat. 
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3. Intelligent Packaging 

 Intelligent packaging atau yang sering juga disebut dengan smart packaging adalah 

teknologi kemasan yang dilengkapi dengan sensor atau mikro-elektronik yang dapat 

memonitor kondisi produk di dalam kemasan. Selain itu, bisa juga sensor yang ada berupa kode 

QR. Salah satu kelebihan dari penggunaan intelligent packaging adalah dapat meningkatkan 

kualitas dan keamanan produk pangan lokal. Dengan adanya sensor yang terpasang pada 

kemasan, produsen dapat memonitor kondisi produk dalam kemasan seperti suhu, kelembaban, 

dan tekanan udara. Hal ini akan membantu memastikan bahwa produk tetap dalam kondisi 

yang baik dan aman selama proses pengiriman dan penyimpanan. 

 
Gambar 3. Kemasan dengan Menggunakan Intelligent Packaging 

 Kelebihan lain dari intelligent packaging adalah dapat memberikan informasi tambahan 

kepada konsumen mengenai produk pangan lokal yang dibelinya. Misalnya, pada kemasan 

produk daging segar, sensor QR dapat memberikan informasi tentang umur daging tersebut 

dan memberikan peringatan jika sudah melewati batas waktu penggunaan. Selain itu, sensor 

QR juga dapat memberikan informasi tentang asal produk, proses produksi, dan bahan-bahan 

yang digunakan. 

 Namun, penggunaan intelligent packaging juga memiliki beberapa kesulitan dan 

tantangan, di antaranya adalah biaya produksi yang relatif tinggi dan kebutuhan untuk melatih 

konsumen dalam menggunakan teknologi tersebut. Selain itu, keberhasilan penggunaan 

intelligent packaging juga sangat tergantung pada ketersediaan infrastruktur dan dukungan 

teknologi informasi yang memadai. Oleh karena itu, penggunaan teknologi intelligent 

packaging perlu diimbangi dengan peningkatan kualitas dan keamanan produk pangan lokal 

secara menyeluruh, sehingga dapat meningkatkan daya saing produk di pasaran dan 

meningkatkan kesejahteraan produsen lokal. 

 

4. Nanotechnology-Based Packaging: 

 Penggunaan nanoteknologi dalam pengemasan produk pangan lokal menjadi salah satu 

inovasi yang menjanjikan untuk meningkatkan kualitas dan keamanan produk pangan lokal. 

Nanoteknologi sendiri adalah teknologi yang memanipulasi dan memanfaatkan material pada 

skala nanometer atau 10^-9 meter, sehingga memungkinkan untuk menghasilkan produk 

dengan kualitas dan performa yang lebih tinggi. 
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Gambar 4. Kemasan Dengan Menggunakan Nanotechnology-Based Packaging 

 Penerapan nanoteknologi dalam pengemasan produk pangan lokal dapat memberikan 

beberapa kelebihan, seperti meningkatkan daya tahan produk, mencegah kerusakan akibat 

oksidasi, memperpanjang masa simpan produk, serta meningkatkan stabilitas dan kualitas 

produk. Contoh penggunaan nanoteknologi dalam pengemasan produk pangan lokal adalah 

penggunaan nano-lapisan pada kemasan, penggunaan nano-komposit dalam pembuatan 

kemasan, dan penggunaan nanopartikel dalam pelapisan kemasan. 

 Namun, penggunaan nanoteknologi dalam pengemasan produk pangan lokal juga 

menghadapi beberapa tantangan, seperti masalah keamanan dan dampak lingkungan yang 

belum sepenuhnya diketahui, serta masalah regulasi yang masih belum jelas. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian dan uji coba yang cermat dan mendalam untuk memastikan 

keamanan dan keberlanjutan penggunaan nanoteknologi dalam pengemasan produk pangan 

lokal. Selain itu, penggunaan nanoteknologi juga memerlukan biaya yang relatif mahal dan 

teknologi yang masih belum tersedia secara luas di pasaran, sehingga perlu adanya dukungan 

dan investasi yang cukup untuk mengembangkan teknologi pengemasan nanoteknologi di 

Indonesia. 

 

5. Biodegradable Packaging 

 Penggunaan biodegradable packaging merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan keamanan produk pangan lokal. Biodegradable 

packaging merupakan jenis kemasan yang terbuat dari bahan-bahan organik yang dapat terurai 

secara alami di lingkungan. Kelebihan dari penggunaan biodegradable packaging adalah dapat 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, seperti mengurangi timbulan sampah dan 

polusi lingkungan. Selain itu, penggunaan biodegradable packaging juga dapat meningkatkan 

citra positif dari produk pangan lokal karena dianggap lebih ramah lingkungan. 
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Gambar 5. Kemasan Dengan Menggunakan Biodegradable Packaging 

 Namun, terdapat beberapa kesulitan dan tantangan dalam penggunaan biodegradable 

packaging. Pertama, bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan biodegradable packaging 

masih terbatas dan harganya cenderung lebih mahal dibandingkan bahan kemasan 

konvensional. Kedua, biodegradable packaging memiliki sifat yang mudah terurai, sehingga 

dapat mempengaruhi daya simpan produk pangan yang dikemas di dalamnya. Ketiga, 

penggunaan biodegradable packaging memerlukan perhatian khusus dalam pengelolaan 

limbah agar dapat terurai secara alami dan tidak menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan. 

 Meskipun demikian, penggunaan biodegradable packaging tetap menjadi solusi yang 

potensial untuk meningkatkan kualitas dan keamanan produk pangan lokal. Perkembangan 

teknologi yang terus berkembang dapat memperbaiki kualitas dan efisiensi produksi 

biodegradable packaging sehingga dapat lebih terjangkau dan efektif dalam penggunaannya. 

Dengan penggunaan biodegradable packaging, diharapkan dapat tercipta produk pangan lokal 

yang lebih berkualitas dan aman bagi konsumen serta ramah lingkungan. 

 

E. KESIMPULAN 

 Penggunaan teknologi pengemasan dapat memberikan kontribusi besar dalam 

meningkatkan kualitas dan keamanan produk pangan lokal. Teknologi pengemasan seperti 

Active Packaging, Modified Atmosphere Packaging (MAP), Intelligent Packaging, 

Nanotechnology-based Packaging, dan Biodegradable Packaging memberikan kelebihan 

masing-masing bagi produk pangan lokal, mulai dari meningkatkan daya simpan, mencegah 

kerusakan akibat mikroorganisme, hingga mengurangi limbah plastik. Namun, penggunaan 

teknologi pengemasan juga memiliki tantangan dan kesulitan, seperti biaya produksi yang lebih 

tinggi, ketersediaan bahan baku yang terbatas, dan regulasi yang ketat terkait dengan keamanan 

pangan dan lingkungan. Oleh karena itu, perlu adanya sinergi antara produsen, pemerintah, dan 

masyarakat dalam mengadopsi dan mengembangkan teknologi pengemasan yang ramah 

lingkungan dan dapat memberikan manfaat yang optimal bagi kualitas dan keamanan produk 

pangan lokal. Dapat dikatakan bahwa penggunaan teknologi pengemasan dapat menjadi solusi 

yang efektif dalam meningkatkan kualitas dan keamanan produk pangan lokal, namun perlu 

adanya pemahaman dan sinergi yang kuat dari semua pihak untuk mengatasi tantangan dan 

kesulitan yang terkait dengan penggunaannya. Dengan demikian, diharapkan dapat 

meningkatkan daya saing produk pangan lokal di pasar global dan memberikan manfaat yang 

optimal bagi masyarakat dan lingkungan. 
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